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ABSTRAK

Penelitian ini bertolak dari permasalahan rendahnya keterampilan motorik peserta didik dalam
melakukan gerakan senam lantai roll depan dan roll belakang. Tujuan penelitian ini adalah untuk
meningkatkan keterampilan tersebut melalui pemanfaatan media audiovisual dalam proses
pembelajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua
siklus di kelas XI TO 2 SMK Negeri 1 Semarang dengan jumlah peserta didik sebanyak 33 orang. Teknik
pengumpulan data melalui tes keterampilan yang dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan media audiovisual secara signifikan dapat meningkatkan
keterampilan peserta didik dalam melakukan gerakan senam lantai. Peningkatan keterampilan motorik
terlihat dari hasil belajar peserta didik yang mengalami kenaikan dari siklus ke siklus. Pada pra-siklus,
ketuntasan belajar hanya mencapai 48,48%, meningkat menjadi 72,72% pada siklus I, dan mencapai
84,84% pada siklus II. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa media audiovisual efektif digunakan
dalam meningkatkan keterampilan gerak dasar senam lantai roll depan.

Kata kunci: media audiovisual, keterampilan motorik, senam lantai, roll depan

ABSTRACT

This study originates from the problem of low motor skills among students in performing
forward and backward rolls in floor gymnastics. The objective of this classroom action research
was to improve these motor skills through the use of audiovisual media in the teaching process.
The study was conducted in two cycles involving 33 students from class XI TO 2 at SMK Negeri
1 Semarang. Data collection techniques included observation, documentation, and skill tests,
which were analyzed descriptively. The findings show a significant improvement in student
performance after the implementation of audiovisual media. The percentage of students
meeting the minimum competency increased from 48.48% in the pre-cycle to 72.72% in the
first cycle, and further to 84.84% in the second cycle. It is concluded that audiovisual media is
effective in enhancing students’ motor skills in executing basic gymnastics movements,
particularly forward.

Keywords: audiovisual media, motor skills, floor gymnastics, forward roll
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1. PENDAHULUAN

Olahraga memiliki peran penting dalam pembentukan karakter, pengembangan
kebugaran jasmani, serta peningkatan kesehatan fisik dan mental peserta didik. Pendidikan
Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) sebagai bagian dari kurikulum sekolah dirancang
untuk membentuk kebiasaan hidup sehat dan meningkatkan keterampilan motorik siswa
melalui berbagai aktivitas fisik, termasuk senam lantai (Pangkey & Mahfud, 2020).

Salah satu materi senam lantai yang diajarkan pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) adalah roll depan. Gerakan yang memerlukan koordinasi, kelenturan, dan teknik gerak
yang tepat. Namun, dalam praktiknya, masih banyak peserta didik yang kesulitan dalam
menguasai keterampilan dasar gerak tersebut. Berdasarkan observasi awal di SMK Negeri 1
Semarang, diketahui bahwa rendahnya keterampilan peserta didik dalam melakukan gerakan
roll depan disebabkan oleh kurangnya kemampuan motorik dasar dan pemahaman terhadap
teknik yang benar serta kurangnya motivasi dan minat belajar.

Dalam era digital saat ini, guru dituntut untuk mampu memanfaatkan teknologi sebagai
media pembelajaran. Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah penggunaan media
audiovisual, seperti video pembelajaran yang memvisualisasikan gerakan secara jelas,
sistematis, dan menarik (Ananda, 2017; Widhayanti & Abduh, 2021).

Media audiovisual memiliki keunggulan dalam menyajikan informasi secara visual dan
auditif, sehingga dapat membantu siswa memahami konsep gerakan dengan lebih mudah serta
meningkatkan keterlibatan aktif mereka dalam pembelajaran (Hakim & Basuki, 2023). Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan media
audiovisual dalam meningkatkan keterampilan peserta didik kelas XI pada materi senam
lantai roll depan di SMK Negeri 1 Semarang.

2. METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
bertujuan untuk meningkatkan proses dan hasil pembelajaran melalui tindakan nyata di kelas.
Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, di mana setiap siklus terdiri atas empat tahapan,
yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas XI TO 2 SMK Negeri 1 Semarang yang berjumlah 33 orang.

Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun perangkat pembelajaran, seperti RPP,
instrumen observasi, dan video pembelajaran roll depan. Pelaksanaan tindakan dilakukan
dengan mengintegrasikan media audiovisual dalam proses pembelajaran. Observasi dilakukan
oleh guru mitra untuk mencatat aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran
berlangsung. Refleksi dilakukan di akhir setiap siklus untuk mengevaluasi keberhasilan
tindakan dan merancang perbaikan pada siklus berikutnya.

Teknik pengumpulan data meliputi tes keterampilan untuk menilai aktivitas belajar
siswa, dokumentasi untuk merekam proses pembelajaran, dan menilai peningkatan
kemampuan praktik senam lantai. Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dengan
menghitung rata-rata nilai dan persentase ketuntasan belajar siswa. Kriteria keberhasilan
ditentukan apabila > 75% siswa mencapai nilai KKM (> 80) dan terjadi peningkatan dari siklus
ke siklus.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam keterampilan
peserta didik setelah diterapkannya media audiovisual. Pada tahap pra-siklus, dari 33 siswa
hanya 16 orang (48,48%) yang mencapai ketuntasan minimal. Hal ini mengindikasikan bahwa
sebagian besar peserta didik belum mampu memahami dan mempraktikkan gerakan roll
depan dengan baik. Nilai rata-rata kelas pada tahap ini juga masih berada di bawah standar
KKM.

Setelah dilakukan tindakan pada siklus I, terjadi peningkatan ketuntasan belajar
menjadi 72,72% atau sebanyak 24 siswa. Peningkatan ini dipengaruhi oleh penggunaan media
audiovisual yang memberikan visualisasi gerakan secara jelas dan menarik, sehingga siswa
dapat lebih mudah memahami dan menirukan gerakan yang benar. Selain itu, media tersebut
membantu mengurangi kesalahan gerak karena siswa dapat mengamati contoh yang tepat
secara berulang-ulang.

Pada siklus II, ketuntasan belajar meningkat lebih lanjut menjadi 84,84% atau sebanyak
28 siswa. Rata-rata nilai kelas pun menunjukkan tren peningkatan yang konsisten. Selain
pencapaian nilai, terdapat perubahan sikap belajar yang positif, seperti meningkatnya
partisipasi, semangat, dan rasa percaya diri siswa dalam mengikuti praktik senam lantai. Hal
ini menunjukkan bahwa media audiovisual tidak hanya meningkatkan keterampilan fisik,
tetapi juga berdampak terhadap aspek afektif peserta didik.

Temuan ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa media
audiovisual efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada ranah psikomotorik,
khususnya keterampilan gerak dasar (Ananda, 2017; Rusdin et al., 2021). Oleh karena itu,
penggunaan media audiovisual dapat dijadikan sebagai alternatif solusi untuk mengatasi
keterbatasan pemahaman konsep gerakan dalam pembelajaran PJOK di sekolah menengah.

Tabel 1 ata Penilain Pra-siklus

No Jumlah Siswa Kriteria Presentase
1 16 Tuntas 48,48%
2 17 Tidak Tuntas 51,52%

Tabel 2 Data Nilai pada Siklus I

No Jumlah Peserta Didik Kriteria Presentase
1 24 Tuntas 72,72%
2 9 Tidak Tuntas 27,28%

Tabel 3 Data Nilai pada Siklus II

No Jumlah Peserta Didik Kriteria Presentase
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1 28 Tuntas 84,84%

2 5 Tidak Tuntas 13,9%

Diagram 1 Data Perbandingan ketuntasan

Perbandingan Jumlah Siswa Tuntas dan Tidak Tuntas
alam Pembelajaran Roll Depan

Pra-Siklus Siklus | Siklus 11
Siklus

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam tiga tahap (pra-siklus, siklus
I, dan siklus II), dapat disimpulkan bahwa penerapan media audiovisual secara signifikan mampu
meningkatkan keterampilan motorik peserta didik kelas XI TO 2 SMK Negeri 1 Semarang dalam materi
senam lantai roll depan.

Pada tahap pra-siklus, hanya 16 dari 33 peserta didik (48,48%) yang mencapai ketuntasan. Hal
ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum memahami teknik roll depan dan cenderung ragu
atau takut untuk mencoba melakukan gerakan tersebut.

Setelah dilakukan tindakan pada siklus I dengan penggunaan media audiovisual berupa video
demonstrasi gerakan roll depan, terjadi peningkatan pemahaman dan keberanian siswa. Jumlah peserta
didik yang tuntas meningkat menjadi 24 orang (72,72%), meskipun masih terdapat kekurangan dalam
penguasaan teknik gerakan tertentu seperti posisi kepala dan tolakan.

Tindakan diperbaiki pada siklus II dengan menambahkan video refleksi berupa tayangan gerakan
siswa sendiri serta visualisasi gerak dengan kecepatan lambat (slow motion). Hasilnya menunjukkan
peningkatan signifikan, di mana 28 dari 33 peserta didik (84,84%) berhasil mencapai ketuntasan. Rata-
rata nilai kelas juga meningkat dari 68 (pra-siklus) menjadi 85 (siklus II).

Secara keseluruhan, penggunaan media audiovisual tidak hanya membantu peserta didik
memahami dan meniru gerakan dengan lebih baik, tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri,
partisipasi aktif, dan hasil belajar secara keseluruhan. Strategi ini layak diimplementasikan secara lebih
luas dalam pembelajaran PJOK, khususnya pada materi yang memerlukan visualisasi gerak yang
kompleks seperti senam lantai.
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